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Permasalahan kebersihan building block LEGO di IT Smart Kudus menjadi 
tantangan serius dalam menjaga kesehatan dan kenyamanan peserta didik. 
Proses pembersihan manual yang memakan waktu hingga dua jam dinilai tidak 
efisien dan berpotensi menimbulkan kelelahan pada staf pengajar. Kondisi ini 
berdampak pada berkurangnya afektifitas kegiatan belajar serta menimbulkan 
resiko kesehatan akibat paparan kotoran dan debu. Diperlukan solusi inovatif 
berupa penerapan teknologi sederhana untuk menjawab permasalahn 
tersebut. Tujuan kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah merancang dan 
mengimplementasikan alat pembersih building block berbasis teknologi 
sederhana yang sesuai kebutuhan mitra. Metode kegiatan meliputi identifikasi 
permasalahan melalui wawancara, perancangan alat menggunakan 
pendekatan Quality Function Deployment (QFD), penerapan aspek ergonomi 
dan antropometri, serta pembuatan dan implementasi alat secara langsung di 
IT Smart Kudus. Evaluasi dilakukan untuk menguji efektifitas pembersihan dan 
kenyemanan penggunaan alat. Hasil kegiatan menunjukkan alat pembersih 
building block mampu meningktkan efisiensi pembersihan hingga 50 %, dari dua 
jam menjadi satu jam. Mekanisme sikat otomatis berbahan non-abarsif terbukti 
mampu membersihkan tanpa merusak LEGO. Penerapan aspek ergonomic 
menjadikan alat mudah digunakan oleh staf dengan resiko kelelahan lebih 
rendah. Implementasi juga memperlihatkan adanya peningkatan standar 
kebersihan, kenyamanan, serta kesehatan lingkungan belajar. Selain 
menghasilkan inovasi teknis, kegiatan ini turut memperkuat kolaborasi edukatif 
antara perguruan tinggi dan Lembaga mitra. Kesimpulan dari kegiatan ini adalah 
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penerapan teknologi sederhana mampu menjadi solusi kreatif dan aplikatif 
untuk meningkatkan efisiensi serta kualitas kebersihan media pembelajaran di 
IT Smart Kudus.  
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QFD, 
Ergonomics, 
Anthropometry  

The problem of LEGO building block cleanliness at IT Smart Kudus presents a 
serious challenge in maintaining the health and comfort of students. The 
manual cleaning process, which takes up to two hours, is considered inefficient 
and has the potential to cause fatigue among teaching staff. This condition 
reduces the effectiveness of learning activities and poses health risks due to 
exposure to dirt and dust. Innovative solutions in the form of simple technology 
are needed to address these problems. The goal of this community service 
activity is to design and implement a building block cleaning tool based on 
simple technology that meets the needs of partners. The activity methods 
include identifying problems through interviews, designing the tool using the 
Quality Function Deployment (QFD) approach, applying ergonomic and 
anthropometric aspects, and directly manufacturing and implementing the tool 
at IT Smart Kudus. Evaluation was conducted to test the cleaning effectiveness 
and comfort of the tool. The results showed that the building block cleaning 
tool was able to increase cleaning efficiency by up to 50%, from two hours to 
one hour. The automatic brush mechanism made of non-abrasive materials was 
proven to be able to clean without damaging LEGO. The application of 
ergonomic aspects made the tool easy to use by staff with a lower risk of 
fatigue. The implementation also showed an increase in standards of 
cleanliness, comfort, and health of the learning environment. In addition to 
generating technical innovations, this activity also strengthened educational 
collaboration between universities and partner institutions. The conclusion of 
this activity was that the application of simple technology can provide creative 
and applicable solutions to improve the efficiency and cleanliness of learning 
media at IT Smart Kudus.  
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PENDAHULUAN 
Perkembangan teknologi dalam dunia pendidikan mendorong munculnya berbagai metode 

pembelajaran inovatif, salah satunya adalah pendekatan STEM (Science, Technology, Engineering, and 
Mathematics) (Iffiani et al., 2024). Pendekatan ini bertujuan mempersiapkan generasi muda agar 
mampu menghadapi tantangan kompleks abad ke-21 dengan membekali mereka keterampilan kritis, 
kreativitas, serta kemampuan analitis dan kolaboratif. Salah satu media pembelajaran yang banyak 
digunakan dalam pendekatan ini adalah building block, seperti LEGO Education. Media ini terbukti 
mampu meningkatkan keterampilan pemecahan masalah, berpikir kreatif dan kolaborasi perserta 
didik dalam proses belajar (Babaoğlu & Yıldırım, 2023).  

IT Smart Kudus merupakan lembaga kursus yang bergerak di bidang pendidikan robotika dan 
pemrograman anak di Kabupaten Kudus. Lembaga ini memanfaatkan media LEGO dalam mendukung 
pembelajaran berbasis STEM. Namun, hasil observasi dan wawancara oleh tim pengabdian mayasrakat 
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dengan pihak IT Smart Kudus menunjukkan adanya permasalahan serius terkait kebersihan building 
block yang digunakan. Alat peraga tersebut sering kali kotor dan berdebu, yang dikhawatirkan dapat 
membahayakan kesehatan anak-anak akibat potensi paparan kuman dan alergen. Kegiatan 
pembersihan yang saat ini dilakukan secara manual memerlukan waktu yang lama, hingga lebih dari 
dua jam, serta berpotensi menyebabkan kelelahan fisik bagi pengajar atau staf yang bertugas. Hal ini 
tentu menjadi hambatan dalam efisiensi operasional lembaga, khususnya dalam mejaga standar 
kebersihan alat belajar yang digunakan secara intensif oleh anak-anak. 

Melihat kebutuhan tersebut, tim pengabdian dari Teknik Industri Universitas Muria Kudus 
berinisiatif memberikan kontribusi nyata melalui penerapan teknologi sederhana berupa pembuatan 
alat pembersih building block. Dalam proses perancangannya, digunakan metode Quality Function 
Deployment (QFD) untuk memastikan bahwa desain alat benar-benar sesuai kebutuhan mitra. QFD 
adalah suatu pendekatan sistematis yang digunakan untuk menerjemahkan suara pelanggan (Voice of 
Customer/VoC) ke dalam spesifikasi teknis produk atau layanan (Fiorenzo et al., 2017). Inti dari QFD 
adalah House of Quality (HoQ), yaitu matriks yang memetakan kebutuhan pelanggan dengan 
karakteristik teknis yang harus dipenuhi dalam desain. Dengan HoQ, kebutuhan pengguna seperti 
efisiensi waktu pembersihan, keamanan LEGO dari kerusakan, dan kemudahan pengguna dapat 
diterjemahkan ke dalam aspek teknis seperti pemilihan material non-abarasif, kapasitas wadah, serta 
mekanisme sikat otomatis(Maisano et al., 2024). 

Selain itu, perancangan alat juga mempertimbangkan aspek ergonomi dan antropometri. 
Ergonomi menjadi krusial dalam memastikan kenyamanan dan keamanan pengguna alat, sekaligus 
mengurangi resiko kelelahan dan gangguan muskuloskeletal (Cardenas-Trowers et al., 2018). Desain 
ergonomis memungkinkan staf mengoperasikan alat dengan postur tubuh yang lebih alami, 
meminimalkan beban fisik, dan meningkatkan produktifitas. Antropometri, yaitu ilmu yang 
mempelajari dimensi tubuh manusia, digunakan untuk menentukan ukuran dan dimensi komponen 
utama alat seperti pegangan, wadah, serta panel control. Data antropometri pekerja IT Smart Kudus 
digunakan untuk menyesuaikan rancangan sehingga alat dapat digunakan oleh berbagai pengguna 
dengan aman dan nyaman (Dianat et al., 2018). Integrasi aspek ergonomic dan antropometri 
memastikan bahwa alat tidak hanya fungsional, tetapi juga sesuai dengan karakteristik pengguna.  

Dengan menggabungkan QFD, HoQ, serta prinsip ergonomic dan antropometri, kegiatan 
pengabdian ini tidak hanya menghasilkan solusi teknis, tetapi juga mendukung terciptanya lingkungan 
belajar yang lebuh sehat, efisien, dan berkelanjutan. Dengan kegiatan ini dapat memberikan manfaat 
langsung bagi mitra IT Smart Kudus dan menjadi model penerapan teknologi tepat guna dalam 
mendukung pendidikan anak usia dini. Lebih jauh, program ini juga memperkuat kolaborasi antara 
perguruan tinggi dan Lembaga masyarakat  dalam merespon persoalan nyata melalui inovasi yang 
aplikatif.  

 

METODE KEGIATAN 
Waktu dan Tempat Pelaksanaan Kegiatan 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan pada bulan Maret-Juni 2025 bertempat di IT 
Smart Kudus, Kabupaten Kudus, Jawa Tengah. Seluruh tahapan kegiatan, mulai identifikasi masalah, 
wawancara, perancangan, pembuatan, hingga implementasi alat dilakukan secara langsung di lokasi 
mitra untuk memastikan keterlibatan aktif serta kesesuaian solusi dengan kebutuhan nyata.  

 
Mitra dan Perserta Kegiatan 

Mitra kegiatan ini adalah IT Smart Kudus, sebuah Lembaga kursus robotika dan pemrograman 
anak menggunakan LEGO sebagai sarana pembelajaran STEM. Peserta kegiatan terdiri atas 6 orang 
staf pengajar dan karyawan IT Smart Kudus yang secara rutin bertanggung  jawab terhadap perawatan 
dan kebersihan media pembelajaran. Mereka juga berperan aktif dalam memberikan masukan dalam 
proses perancangan alat tersebut. 
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Identifikasi Permasalahan Mitra 
Pada tahapan pertama dilakukan identifikasi permasalahn mitra yaitu IT Smart Kudus. 

Mengidentifikasi masalah mitra dalam pelayanan masyarakat sangat penting karena memungkinkan 
pendekatan yang disesuaikan untuk mengatasi kebutuhan spesifik, memastikan solusi yang efektif 
(Hanafi & Sutapa, 2022). Teknik yang digunakan dalam mengidentifikasi permasalahan mitra adalah 
wawancara kepada karyawan dari IT Smart Kudus. Wawancara merupakan teknik yang efektif untuk 
mengidentifikasi permasalahan mitra pengabdian masyarakat karena memungkinkan eksplorasi 
mendalam terhadap pengalaman dan perspektif individu (Leach & Jankowski, 2024). 

Untuk mengidentifikasi permasalahan mitra, dilakukan wawancara mendalam dengan 4 
responden utama yang merupakan staf pengajar IT Smart Kudus. Wawancara dilakukan pada miggu 
kedua Maret 2025 dengan durasi masing-masing 45 menit. Pertanyaan kunci meliputi: (1) bagaimana 
prosedur pemberihan building block selama ini dilakukan, (2) berapa lama waktu dibutuhkan, (3) 
kendala apa yang paling sering dialami, (4) apa harapan pengguna terhadap alat pembersih yang 
diinginkan teknik wawancara ini memungkinkan eksplorasi detai mengenai kebutuhan dan kendala 
nyata mitra.  

 
Perancangan Alat Pembersih Building Block 

Metode pertama yang digunakan dalam perancangan alat pembersih building block LEGO 
adalah QFD. Quality Function Deployment (QFD) adalah quality tools yang menerjemahkan suara 
pelanggan (VoC) menjadi spesifikasi teknis yang dapat ditindaklanjuti untuk desain produk atau 
layanan. QFD secara sistematis menghubungkan kebutuhan pelanggan dengan keseluruhan proses 
desain, pengembangan, dan implementasi, memastikan kebutuhan pelanggan terpenuhi secara 
efektif. QFD menggunakan proses matriks, terutama House of Quality, untuk mengumpulkan dan 
menganalisis ekspektasi pelanggan, memfasilitasi desain layanan atau produk yang selaras dengan 
kebutuhan tersebut (Holey, 2021).  

House of Quality (HoQ) adalah metode terstruktur yang digunakan dalam desain produk dan 
layanan untuk memastikan bahwa kebutuhan pelanggan diterjemahkan secara efektif ke dalam 
spesifikasi teknis. Metode ini merupakan komponen kunci dari Quality Function Deployment (QFD), 
sebuah metodologi yang berasal dari Jepang pada akhir 1960-an. HoQ direpresentasikan sebagai 
matriks yang secara visual memetakan hubungan antara tuntutan pelanggan dan fitur desain suatu 
produk atau layanan (Díaz-Parra et al., 2023; Johnson & Chvala, 2017).  

Selain metode QFD dengan HOQ-nya, aspek ergonomic dan antropometri juga diperhatikan 
dalam tahapan mendesain alat pembersih building block LEGO. Memahami pentingnya ergonomi 
dalam merancang produk dan peralatan sangatlah penting karena dapat membantu mencegah cedera 
serta meningkatkan kenyamanan dan efisiensi pengguna. Desain ergonomis yang tepat meminimalkan 
kejadian gangguan muskuloskeletal dan meningkatkan produktivitas serta kepuasan pengguna (T. 
Pandve, 2014). 

Antropometri memainkan peran krusial dalam perancangan produk dan peralatan dengan 
memastikan bahwa produk dan peralatan tersebut dirancang sesuai dengan dimensi fisik dan 
kemampuan pengguna yang dituju. Penyelarasan ini tidak hanya meningkatkan kenyamanan dan 
keamanan pengguna, tetapi juga meningkatkan fungsionalitas dan kegunaan produk secara 
keseluruhan. Dengan mengintegrasikan data antropometri ke dalam proses perancangan, para 
desainer dapat menciptakan produk yang mengakomodasi beragam pengguna, sehingga mengurangi 
risiko gangguan muskuloskeletal dan meningkatkan kepuasan pengguna (Malhotra et al., 2024; 
NICHOLSON, 1991). 
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Pembuatan Alat Pembersih Building Block dan Implementasi Solusi 
Setelah tahapan desain atau perancangan sudah selesai, maka selanjutnya adalah dilakukan 

pembuatan alat pembersih building block LEGO. Dalam pembuatannya dibutuhkan material sejumlah 
17 sesuai desain yang telah dibuat. Matrial tersebut terdiri dari: (1) motor listtrik DC (1 unit), sebagai 
pengegrak otomatis, (2) rangka besi holoow (4 batang), sebagai konstruksi utama alat, (3) wadah 
pembersih berbahan plastic non-abrasif (1 unit), untuk menampung building block da air, (4) sikat nilon 
lembut (2 buah), untuk membersihkan permukaan LEGO tanpa merusak, (5) pipa saluran air (PVC) (2 
batang), sebagai sistem drainase, (6) Kran pengeluaran air (1 unit), untuk membuang air kotor, (7) 
Pompa air mini (1 unit), membantu sirkulasi air pembersih, (8) Panel control sederhana (1 unit), terdiri 
dari tombol ON/OFF dan pengatur kecepatan, (9) Kabel listrik (5 meter), untuk sambungan kelistrikan, 
(10) Adaptor/Power Supply 12 V (1 unit), sumber daya motor dan pimpa, (11) Bearing kecil (2 buah), 
untuk kelancaran putaran mekanisme sikat, (12) Plat besi tipis (2 lembar), dudukan motor dan sistem 
sikat, (13) Baut dan Mur (20 buah), untuk perakitan rangka dan panel, (14) Engsel penutup wadah (1 
buah), memudahkan membuka dan menutup wadah, (15) Karet peredam getaran (4 buah), untuk 
mengurangi kebisingan saat motor berputar, (16) Akrilik transparan (1 lembar), sebagai penutup atas 
wadah, memungkinkan pengguna memantau proses pembersihan, (17) Cat pelindung anti karat 
(1buah), untuk melapisi rangka agar tahan lama.  

Proses pembuatan dikerjakan dengan pengawasan penuh agar sesuai dengan desain yang telah 
dirancang. Setelah alatnya jadi maka dilakukan implementasi langsung di IT Smart Kudus. 
Implementasi dilakukan langsung oleh karyawan IT Smart Kudus didampingi oleh Tim Pengabdian 
Masyarakat Teknik Industri Universitas Muria Kudus. Implementasi yang dimaksud adalah dilakukan 
pencucian building block LEGO menggunakan alat pembersih yang telah jadi.  
 
Evaluasi Solusi 

Terakhir dilakukan evaluasi atas implementasi solusi yang telah diberikan. Pada tahapan ini 
dilakukan pengecekan building block LEGO apakah benar-benar sudah bersih setelah dicuci 
menggunakan alat pembersih building block yang digunakan. Jika sudah bersih maka, alat tersebut 
diberikan kepada mitra IT Smart Kudus, namun jika belum bersih, maka perlu dilakukan redesign agar 
alat yang telah dibuat bisa disempurnakan lagi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Identifikasi Permasalahan Mitra 

Kebersihan alat peraga edukasi, khususnya LEGO, menjadi permasalahan utama yang dihadapi 
IT Smart Kudus. Identifikasi dilakukan melalui dua kali observasi langsung di ruang kelas pada minggu 
pertama dan kedua Maret 2025, serta wawancara mendalam dengan empat orang staf pengajar yang 
bertanggung jawab terhadap perawatan alat pembelajaran. Setiap wawancara dilakukan berdurasi 45 
menit dengan topik terkait prosedur pembersihan, durasi waktu yang dibutuhkan, kendala yang 
dialami, seta harapan terhadap alat pembersih.  

Hasil observasi dan wawancara menunjukkan bahwa proses pembersihan LEGO selamana ini 
dilkukan secara manula, membutuhkan waktu rata-rata dua jam, dan sering dianggap tidak efisien. 
Kondisi ini menyebabkan LEGO terlihat kotor dan berdebu, yang berpotensi menimbulkan gangguan 
kesehatan bagi siswa, misalnya paparan debu dan alergen.  
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Gambar 1  Building block IT Smart Kudus 

 
Selain itu, ketiadan prosedur operasional standar (SOP) pembersihan dan keterbatasan sarana 

pembersih memperburuk situasi, sehingga kebersihan alat perga sulot dijaga secara konsisten. 
Permasalahan utama yang dihadapi IT Smart Kudus dapat dirangkum sebagai berikut: (1) lamanya 
waktu pembersihan manual, (2) potensi risiko kesehatan akibat media belajar yang kurang bersih, 
serta (3) tingginya beban kerja staf pengajar dalam menjaga kebersihan.  

 
Perancangan Alat Pembersih Building Block HOQ (House of Quality) 

Berdasarkan permasalahan di atas, maka metode QFD digunakan untuk mengidentifikasi 
kebutuhan pelanggan, dalam hal ini pengajar dan siswa di IT Smart Kudus. Berikut merupakan HOQ 
(House of Quality) dari metode QFD: 

 

 
Gambar 2 House of Quality Mesin Pencuci Building block 

 
Dari HOQ di atas, dapat diterjemahkan ke dalam spesifikasi teknis alat pencuci LEGO yaitu 

mencakup identifikasi atribut seperti mekanisme sikat otomatis, bahan non-abrasif, kapasitas wadah 
yang besar, serta kemudahan pengoperasian alat. Data ini diperoleh melalui wawancara dan observasi 
langsung, yang menjadi dasar untuk mengembangkan solusi yang relevan dan tepat sasaran. Selain 
itu, prinsip ergonomi dan antropometri diterapkan dalam desain alat untuk memastikan kenyamanan 
dan keamanan pengguna. Dimensi alat disesuaikan dengan postur tubuh rata-rata pengguna. 
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Antropometri 
Data Antropometri yang digunakan untuk menentukan diameter ember dengan handle-nya 

adalah Dimensi Lebar Bahu (D18). Kemudian untuk menentukan lebar handle digunakan data 
antropometri Dimensi Lebar Tangan (D29) (Eidson et al., 2017; Klemt et al., 2019). 

 

          
     Gambar 3 Dimensi Lebar Bahu     Gambar 4 Dimensi Lebar Tangan 

 
 

Berdasarkan pengukuran langsung dengan karyawan IT Smart Kudus sejumlah emapt orang, 
didapatkan data primer seperti terlihat pada Tabel 1.  
 
Tabel 1 Data Antropometri Pekerja IT Smart Kudus 

Pekerja Ke- D18 (cm) D29 (cm) 

1 41 9 

2 40 8 

3 40 7,5 

4 42 8 

 
Dikarenakan data primernya kurang dari 30 sehingga tidak bisa dilakukan pengujian data, maka 

dilakukan pengumpulan data sekunder. Berikut ini merupakan data sekunder Lebar Bahu dan Lebar 
Tangan dimana rata-ratanya sesuai dengan data D18 dan D29 dari  Zetli et al., (2019).  Table 2 
merukana gabungan antara data primer sejumlah empat data, dan data sekunder sejumlah 26 data.  

 
Tabel 2 Data Antropometri Bahu dan Tangan 

No Lebar Bahu (cm) Lebar Tangan (cm) 

1 45 8,1 
2 42 7,8 
3 46 8,9 

4 44 7,9 
5 43,5 9 
6 45,5 8,3 
7 44,5 8,3 

8 44 8,3 
9 43 8,8 

10 45 8,3 
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No Lebar Bahu (cm) Lebar Tangan (cm) 
11 44,3 8,3 
12 44 7,9 
13 43,7 9,4 
14 45 7,9 

15 44,3 8,7 

16 46 8,8 
17 43 8,9 
18 46,8 8,9 

19 45 8,5 
20 44 9,1 

21 42 9,1 

22 45 8,6 
23 43 8,9 
24 44,5 8,4 
25 46,8 8,6 

26 45 8,1 

27 44 8,5 
28 42 8,6 

29 45 8,4 
30 43 8,8 

 
Uji Normalitas 

 Mengingat ukuran sampel kurang dari 50, uji normalitas Shapiro-Wilk digunakan. 
 
Table 3 Uji Normalitas 

 Kolmogorov-Smirnov Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig Statistic df Sig 

Lebar bahu 0,148 29 0,055 0,947 29 0,097 
Lebar 
tangan 

0,101 29 0,200 0,959 29 0,224 

 
 Hasil uji menunjukkan nilai p lebih besar dari 0,05, mengindikasikan bahwa kedua variabel data 

berdistribusi normal. 
 
Uji Kesaragaman 

Berdasarkan grafik variabel data Lebar Tangan sudah seragam dan tidak ada yang melewati batas 
UCL atau LCL. 
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    Gambar 5 Uji Kesaragaan Lebar Bahu                             Gambar 6 Uji Kesaragaman Lebar Tangan 

 
Berdasarkan grafik variabel data Lebar tangan sudah seragam dan tidak ada yang melewati 

batas UCL atau LCL. 
 
Uji Kecukupan 

Kemudian menentukan nilai kecukupan data dari lebar bahu dan lebar tangan, dengan hasil nilai 
uji kecukupan data sebagai berikut: 
 

 
Gambar 7 Nilai Kecukupan Lebar Bahu 

 
Dari hasil analisis data antropometri di atas diketahui mekanisme operasionalnya dirancang agar 

operasional mesin pencuci Building block tidak memerlukan usaha fisik yang besar. Untuk mendukung 
efektivitas pembersihan, mekanisme sikat otomatis dirancang dengan kecepatan yang dapat diatur 
sesuai kebutuhan. 

Dengan pendekatan ini, solusi yang dihasilkan tidak hanya mempermudah proses pembersihan, 
tetapi juga meningkatkan efisiensi waktu dan menciptakan lingkungan belajar yang lebih higienis dan 
menarik. Pengujian prototipe dan evaluasi umpan balik dari pengguna menjadi langkah akhir untuk 
memastikan alat memenuhi kebutuhan dan ekspektasi pengguna sebelum diimplementasikan secara 
penuh. 

Berdasarkan hasil analisis data Quality Function Deployment (QFD) dan data antropometri, 
usulan solusi yang diajukan adalah perancangan alat pencuci LEGO yang ergonomis, efisien, dan sesuai 
dengan kebutuhan IT SMART Kudus. Alat ini dirancang untuk membersihkan LEGO secara otomatis 
menggunakan mekanisme sikat lembut yang digerakkan oleh motor, dengan kecepatan yang dapat 
diatur. Wadah pembersih dirancang dengan kapasitas yang cukup besar untuk menampung sejumlah 
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LEGO sekaligus, sehingga mempersingkat waktu pembersihan. Selain itu, bahan yang digunakan pada 
sikat dan wadah bersifat non-abrasif untuk menjaga kualitas LEGO agar tetap aman digunakan. 
 
Desain 3D Mesin Pencuci Building Block 

Desain alat mempertimbangkan data antropometri pengguna untuk memastikan alat ini 
nyaman dan aman dioperasikan oleh pengajar dan staf. Panel kontrol alat ditempatkan pada posisi 
yang mudah dijangkau, tombol sederhana untuk mengatur kecepatan dan durasi pembersihan. 
Dimensi alat dirancang agar sesuai dengan ruang kerja di IT Smart Kudus dan dapat digunakan dengan 
posisi tubuh yang ergonomis. 
 

 
Gambar 8 Desain Sketsa Mesin Pencuci Building block 

 
 Prototipe alat telah divisualisasikan dalam model 3D menggunakan perangkat lunak desain 

seperti SolidWorks. 
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 Gambar 9  3D Desain Mesin    Gambar 10 Tampak Atas 3D Building block 
           Pencuci Building block                                                 Desain Mesin Pencuci  

 
 Model ini menggambarkan detail komponen utama, termasuk wadah pembersih, mekanisme 

sikat otomatis, sistem motor, dan panel kontrol. Desain 3D ini memungkinkan simulasi dan evaluasi 
awal terhadap fungsionalitas alat sebelum proses produksi dilakukan, sehingga memastikan bahwa 
alat memenuhi kebutuhan teknis dan pengguna dengan optimal. 
 
Pembuatan Alat Pembersih Building Block dan Implementasi Solusi 

Pada bagian ini alat pembersih building block dibuat berdasarkan pada gambar 8, gambar 9, dan 
seterusnya, sehingga menghasilkan alat seperti terlihat pada gambar 11 dan 12. Setelah alat terbuat, 
maka lmplementasi alat pencuci LEGO dilakukan melalui beberapa tahapan untuk memastikan alat 
dapat berfungsi secara optimal dan sesuai dengan kebutuhan IT-SMART Kudus. Dengan mengacu dari 
hasil QFD yang telah dilakukan proses pembuatan dimulai dari pengadaan komponen utama, seperti 
motor penggerak, wadah pembersih, mekanisme sikat otomatis, sistem drainase, dan panel kontrol. 
Komponen dipilih dengan mempertimbangkan aspek ketahanan, kemudahan perawatan, serta 
keamanan bagi pengguna. Setelah komponen tersedia, proses perakitan dilakukan sesuai desain 3D 
menggunakan perangkat lunak SolidWorks. Tahapan ini mencakup pemasangan motor untuk 
menggerakkan sikat otomatis, penyusunan sistem drainase di bagian bawah wadah untuk membuang 
air kotor, dan instalasi panel kontrol dengan tombol sederhana yang ergonomis. 

 

 
Gambar 11 Alat Pembersih Building block 
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Setelah perakitan selesai, dilakukan uji fungsionalitas untuk memastikan semua fitur bekerja 
dengan baik. Pengujian meliputi kecepatan putaran sikat, efektivitas pembersihan debu dan noda pada 
LEGO, kapasitas wadah, serta efisiensi sistem drainase. 
 

 
Gambar 12 Kondisi Alat Pembersih Lego 

 
Setelah berhasil melewati pengujian awal, alat dipindahkan ke lokasi IT Smart Kudus. Posisi alat 

diatur sesuai standar ergonomi agar pengguna dapat mengoperasikannya dengan postur tubuh yang 
nyaman. Selain itu dimensi alat juga berdasarkan data antropometri pekerja sehingga saat proses 
pemindahan alat dapat memberikan kenyamanan bagi pengguna. 
 
Pengujian dan Evaluasi 

Setelah alat diimplementasikan, dilakukan pengujian untuk mengevaluasi efektivitasnya. 
Pembersihan Building block di IT Smart Kudus saat ini memerlukan waktu 2 jam sedangkan 
membersihkan building block dengan alat pembersih building block yang dirancang memerlukan 
waktu sebanyak 1 jam. Artinya, diperoleh peningkatan efisiensi sebanyak 50% dalam proses 
pemberihan building block menggunakan alat pembersih building block. 
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